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ABSTRAK 

 

Wika Fisepta Septa Tiari Diria Putri, 02040624019. Quarter Life Crisis 

Perspektif Hadis 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis quarter life crisis dari perspektif 

hadis dengan fokus pada representasi gejala, faktor penyebab, dan upaya 

pencegahannya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui kajian 

pustaka, dengan pendekatan hadis tematik untuk menelaah teks-teks hadis 

yang relevan dengan kondisi psikologis dan agama individu dewasa awal. 

Analisis dilakukan secara deskriptif-kritis, menghubungkan konsep psikologi 

modern dengan nilai-nilai dan pedoman yang terkandung dalam hadis Nabi 

saw. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis memberikan representasi 

yang jelas mengenai quarter life crisis, seperti pengaruh pergaulan. Hadis juga 

menyoroti faktor-faktor yang memengaruhi munculnya krisis ini, termasuk 

lingkungan sosial, kualitas pergaulan, serta kesiapan mental dan spiritual 

individu. Selain itu, hadis menekankan upaya pencegahan melalui penguatan 

iman, pemilihan lingkungan yang baik, kesabaran, pengendalian diri, dan 

penguatan nilai moral serta karakter. Pendekatan ini tidak hanya membantu 

individu memahami ujian hidup, tetapi juga membangun ketahanan mental dan 

orientasi hidup yang jelas. Dengan demikian, pemaknaan hadis terhadap 

quarter life crisis memberikan panduan praktis dan nilai spiritual yang dapat 

mendukung pengembangan diri, memperkuat karakter, dan mengurangi risiko 

dampak negatif psikologis pada masa dewasa awal. Penelitian ini diharapkan 

menjadi kontribusi dalam memahami fenomena quarter life crisis secara 

islami dan menyediakan strategi pencegahan berbasis ajaran Nabi saw. 

Kata kunci: Quarter Life Crisis, Psikologi Agama, dan Pencegahan. 
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ABSTRACT 

 

Wika Fisepta Septa Tiari Diria Putri, 02040624019. Quarter Life Crisis from 

the Perspective of Hadith. 

 

This study aims to analyze the symptoms of quarter life crisis from the 

perspective of hadith, focusing on the representation of the symptoms, 

contributing factors, and preventive efforts. The research employs a qualitative 

method through library study, using a thematic hadith approach to examine 

hadith texts relevant to the psychological and religious conditions of young 

adults. The analysis is conducted descriptively and critically, connecting 

modern psychological concepts with the values and guidance contained in the 

Prophet Muhammad’s hadith. The results show that the hadith provides a clear 

representation of quarter life crisis symptoms, such as the influence of social 

interactions. The hadith also highlights factors affecting the emergence of this 

crisis, including the social environment, quality of companionship, and the 

individual’s mental and spiritual preparedness. Furthermore, the hadith 

emphasizes preventive measures through strengthening faith, choosing a good 

environment, practicing patience, self-control, and reinforcing moral values 

and character. This approach not only helps individuals understand life’s trials 

but also builds mental resilience and a clear life orientation. Therefore, 

interpreting hadith in the context of quarter life crisis offers practical guidance 

and spiritual values that support self-development, strengthen character, and 

reduce the risk of negative psychological impacts in early adulthood. This 

study is expected to contribute to understanding the quarter life crisis 

phenomenon from an Islamic perspective and provide prevention strategies 

based on the teachings of the Prophet. 

Keywords: Quarter Life Crisis, Psychology of Region, Prevention
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